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SBAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Tutor Sebaya pada Mata Pelajaran IPS 

Ekonomi di kelas X.C3 MAN Model Gorontalo. Hal ini dapat dilihat dari 

data hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dari hasil observasi 

awal ke siklus I dan siklus II. Pada hasil observasi awal, dari 20 orang 

siswa terdapat 3 siswa yang tuntas. Setelah diterapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Tutor Sebaya pada siklus I, dari 20 orang 

siswa sebagai objek penelitian terdapat 13 orang yang tuntas atau dengan 

persentase 65%. Sedangkan pada siklus II, jumlah siswa yang tuntas 

meningkat 20% menjadi 85% (17 orang).  

5.2 Saran  

Berdasarkan proses dan hasil penelitian, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut 

5.2.1 Dalam proses pembelajaran guru hendaknya menerapkan 

pemodelan dan metode yang sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. 

5.2.2 Dalam melakukan penilaian, guru hendaknya mengaplikasikan 

perangkat penilaian baik kognitif, spiritual dan afektif, maupun 

psikomotor. 
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5.2.3 Dalam evaluasi, guru hendaknya melakukan pengembangan soal 

sehingga kemampuan dan cara berpikir siswa juga berkembang. 

5.2.4 Tutor sebaya kurang tepat jika digunakan untuk siswa dengan 

kepribadian yang cenderung tertutup terhadap khalayak umum. 

Sehingga guru perlu memberikan bimbingan khusus kepada 

mereka. 

5.2.5 Tutor sebaya akan lebih baik jika digunakan di kelas yang 

kemampuan dasar seluruh siswanya rata-rata hampir sama, karena 

siswa yang kurang bekal sejak awal akan semakin tertinggal 
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